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Abstract

This study focused on developing a STEM-based textbook integrated with Islamic values for Early
Childhood Islamic Education students using the ADDIE development model. Sixty students participated,
consisting of 30 in the control group and 30 in the experimental group. Data were obtained through expert
validation, student response questionnaires, and learning outcome tests. The validation results showed
that the textbook was highly valid, achieving an average score of 91.5%. Statistical analysis indicated that
the textbook effectively improved learning outcomes, as the experimental class achieved a higher average
score than the control class (82.20 compared to 70.60). The independent sample t-test yielded a Sig.
value of 0.00<0.05, confirming a significant improvement in students’ understanding. The gain score of
0.569 placed the textbook’s effectiveness in the moderate category. In addition, student responses were
very positive, with an attractiveness rate of 93.7%. The implications of this study confirm that a STEM-
based project-based learning (PjBL) textbook integrated with Islamic values can serve as an effective
learning resource to enhance student engagement and develop critical thinking skills, thereby supporting
the teaching and learning process as well as academic development.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku ajar berbasis STEM yang terintegrasi dengan nilai-nilai
keislaman bagi mahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Metode yang digunakan adalah penelitian
dan pengembangan dengan model ADDIE. Subjek penelitian berjumlah 60 mahasiswa yang dibagi ke
dalam dua kelompok, yaitu 30 mahasiswa kelas kontrol dan 30 mahasiswa kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data meliputi penilaian ahli, angket respons mahasiswa, serta tes hasil belajar. Hasil
validasi ahli menunjukkan bahwa buku ajar berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata skor
91,5%. Analisis statistik membuktikan bahwa penggunaan buku ajar mampu meningkatkan hasil belajar
mahasiswa, ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
yaitu 82,20 dan 70,60. Uji independent sample t-test menghasilkan nilai Sig. 0,00<0,05, yang
menandakan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Uji gain skor sebesar 0,569
menunjukkan efektivitas buku ajar berada pada kategori sedang. Respons mahasiswa juga sangat positif,
dengan persentase ketertarikan sebesar 93,7%. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa buku ajar
Project-based learning (PjBL) berbasis STEM terintegrasi keislaman dapat menjadi sumber belajar yang
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efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
sehingga mendukung proses perkuliahan dan pengembangan keilmuan.
Kata kunci: buku ajar; Pendidikan Islam Anak Usia Dini. STEM, keislaman

Pendahuluan

Perkuliahan memerlukan bahan ajar yang relevan. Bahan ajar perlu memberi kesempatan
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuannya secara optimal. Namun bahan ajar yang tersedia
untuk mahasiswa pendidikan guru anak usia dini cenderung berpusat pada dosen, kurang
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, tidak dilengkapi dengan project, kurang terintegrasi dengan
dunia nyata, kurang memfasilitasi berpikir kritis, dan belum diwarnai dengan nilai-nilai keislaman. Padahal
calon guru pendidikan anak usia dini perlu memiliki pengalaman yang kuat dalam perkuliahan agar dapat
membimbing anak usia dini dalam mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. Sehingga
diperlukan bahan ajar berupa buku ajar yang mampu merangkum semua kebutuhan tersebut, agar
mahasiswa dapat mendesain dan mempraktekkan pembelajaran yang mampu membantu siswa
mengkonstruksi pengetahuannya baik secara individual maupun dalam komunitas kelompok bermain.
Proses konstruksi pengetahuan dapat terjadi secara individual maupun secara bersama-sama
sebagaimana teori yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky.

Piaget menyatakan bahwa pembentukan pengetahuan tidak sekedar ditransfer namun perlu
dikonstruksi melalui proses mental yang dilakukan pembelajar. Sedangkan Lev Vygotsky menyatakan
bahwa konstruksi pengetahuan dapat dilakukan dengan melibatkan lingkungan sosialnya (Nerita et al.,
2023). Berdasarkan teori dua orang ahli di atas pengetahuan dibentuk secara personal maupun secara
kolektif dalam lingkungan sosialnya. Proses pembelajaran merupakan cara bagi seseorang untuk
mengubah dirinya dengan memperoleh pengetahuan, sikap, dan perilaku melalui berbagai latihan, baik
itu latihan yang menantang maupun melalui pengalaman yang beragam yang dialami. Inti dari proses
pendidikan adalah usaha untuk memaksimalkan pertumbuhan potensi anak.

Esensi dari pendidikan anak usia dini adalah memberikan rangsangan agar potensi bawaan anak
berkembang secara optimal. Optimalisasi yang baik pada semua unsur perkembangan diperlukan karena
pada usia dini proses tersebut berlangsung cepat (Ardan et al., 2025). Tugas utama pendidik adalah
menciptakan proses pembelajaran yang efektif sehingga hasilnya memiliki makna yang signifikan dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak dengan nyata. Pembentukan pengetahuan juga
selaras dengan pertambahan usia. Menurut Piaget pada usia 2-6 tahun anak masuk tahap pra
operasional, anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir simbolik, penggunaan bahasa, imajinasi,
dan representasi mental terhadap dunia sekitarnya, meskipun logika mereka belum sepenuhnya matang
(Alfadhilah, 2025). Sedangkan menurut Vygotsky dalam mengoptimalkan capaian belajar anak diperlukan
bantuan pihak yang lebih ahli (Nerita et al., 2023). Stimulasi dini untuk capaian yang lebih optimal perlu
dilakukan oleh pendidik maupun orang tua.

Stimulasi dini yang tepat dapat mengoptimalkan perkembangan otak. Piaget menyatakan bahwa
stimulasi dini berupa pengalaman langsung, permainan, dan eksplorasi lingkungan dapat membantu
anak membangun skema yang lebih kompleks, meningkatkan kemampuan berpikir logis sederhana, dan
memperluas keterampilan bahasa (Alfadhilah, 2025). Vygotsky menyatakan bahwa stimulasi dini yang
melibatkan bimbingan guru atau orang tua membantu anak mencapai kemampuan yang lebih tinggi
daripada yang bisa dicapai secara mandiri (Syafitri & Aziz, 2024). Dua aspek penting yang perlu
mendapatkan stimulasi dini di awal perkembangan adalah kemampuan matematis dan sains. Sebab
sains dan matematika menyediakan konteks nyata untuk penerapan konsep kognitif, sehingga berpikir
logis dan sistematis anak berkembang secara bertahap. Pengembangan ilmu sains akan semakin
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mendalam seiring manusia terus menemukan hal-hal baru dalam alam dan menganalisanya dengan
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah dan universal (Wulandari et al., 2024).

Matematika memberikan kesempatan berkembangnya proses berpikir. Pembelajaran
matematika hendaknya melibatkan bahasa matematika informal dalam kegiatan yang menarik bagi anak
akan memungkinkan mereka untuk memperoleh pengalaman matematika melalui interaksi dengan
lingkungan sehari-hari secara alami (Wally & Maryani, 2025; Koenarso et al., 2025). Materi matematika
yang perlu diajarkan kepada anak usia dini harus sesuai dengan tahap perkembangan anak yang
meliputi: bilangan dan operasinya, pra aljabar, geometri, pengukuran, dan pengumpulan data (Lubis. N,
A; Umar, 2022). Aktivitas yang melibatkan sains dan matematika merangsang perkembangan pemikiran
logis, perencanaan, dan pemecahan masalah yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif eksekutif,
termasuk memori kerja, fleksibilitas berpikir, dan kemampuan merencanakan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang efektif mampu mengoptimalkan capaian hasil
belajar (Siregar, 2025).

Matematika dapat dipelajari dengan berbagai cara. Untuk anak usia prasekolah, mengeksplorasi
matematika dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah, menemukan pola, dan mempelajari bangun
ruang melalui masalah nyata, seperti menyeimbangkan tinggi bangunan balok (Yuliyantiningrums, C;
Hafidah, 2022). Pengajaran matematika yang berkualitas tinggi seharusnya memberikan tantangan dan
kesenangan, bukan beban dan tekanan (Susilawati, W; Sharov, S; Pasqga, M; Malik, 2025). Pemahaman
yang baik pada anak usia dini dapat diwujudkan jika guru pengampu materi ajar memiliki kemampuan
yang diperlukan. Kemampuan guru dapat dioptimalkan melalui serangkaian kegiatan yang pada saat guru
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Optimalisasi capaian calon guru anak usia dini dan anak
sekolah dasar dapat dilakukan melalui pemberian tugas yang relevan. Salah satu bentuk tugas yang
relevan adalah Project-based learning (PjBL).

PjBL memberikan panduan operasional tentang bagaimana proses belajar dilaksanakan. PjBL
mengatur tahapan pembelajaran mulai dari perumusan pertanyaan pemantik, perencanaan proyek,
pelaksanaan kegiatan, kolaborasi, hingga presentasi dan refleksi hasil belajar (Batubara et al., 2023).
PjBL mampu mengoptimalkan kreatifitas anak (Irayana & Igbal, 2024). PjBL merupakan Langkah yang
berpusat pada siswa, yang mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
pemecahan masalah nyata dalam kelompok kolaboratif dengan bimbingan minimal dari guru (Ferrero et
al., 2021). PjBL memberikan berbagai jenis jawaban tugas secara lengkap menggunakan berbagai
literatur dan sumber yang telah disiapkan melalui panduan tugas proyek (Yustina et al., 2020). PjBL dapat
meningkatkan keterlibatan siswa untuk berbagi pengetahuan, informasi, dan berdiskusi. Oleh karena itu,
pendekatan PjBL sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam pendidikan oleh mahasiswa dan
sebaiknya didorong di perguruan tinggi (Wulandari et al., 2024). Model PjBL memiliki kelebihan yang
layak direkomendasikan dalam pembelajaran.

Model PjBL yang sesuai untuk calon guru anak usia dini adalah project yang mengintegrasikan
beberapa aspek. Aspek yang dipadukan adalah matematika dan sains berbantuan teknologi dan
engineering. Integrasi melalui STEM cocok untuk mengimplementasikan hal itu. STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematic) merupakan sebuah pendekatan yang berpusat pada peserta
didik (student center) yang mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah melalui integrasi lintas
ilmu. Berbeda dengan PjBL (Nugraha et al., 2024). STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) bukanlah model atau pendekatan pembelajaran, melainkan kerangka integratif (integrative
framework) yang mengorganisasi konten pembelajaran lintas disiplin. STEM menekankan keterpaduan
konsep sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam menyelesaikan permasalahan nyata, sehingga
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pembelajaran tidak terfragmentasi ke dalam mata pelajaran yang terpisah (Ayu et al., 2024). Nilai-nilai
keislaman sebagai penciri program studi juga sekaligus diintegrasikan.

Integrasi secara utuh tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk buku ajar project-based learning
berbasis STEM integrasi keislaman. Buku ajar dapat memandu mahasiswa memahami konsep
matematika dan sains melalui rekayasa dan teknologi dalam bentuk project mengintegrasikan nilai
keislaman. Namun bahan ajar dalam bentuk buku ajar yang mengintegrasikan project-based learning,
STEM, dan keislaman di program studi pendidikan anak usia dini masih jarang. Padahal calon guru PAUD
seharusnya mampu mendesain pembelajaran integratif sebab mereka akan membimbing berbagai aspek
perkembangan anak. Aspek-aspek perkembangan anak tidak bisa dipisahkan satu sama lain sebab
saling terhubung dan memperkuat. Sehingga pembelajaran yang integratif mutlak dikuasai oleh calon
guru. Hal ini perlu mendapatkan perhatian sehingga diperlukan bahan ajar yang mampu mengarahkan
mahasiswa untuk mendesain pembelajaran integratif.

Peneliti sebelumnya sudah meneliti tentang penerapan project-based learning atau STEM.
Conefrey & Smyth (2021) meneliti tentang praktik berdampak tinggi untuk mentransformasi pembelajaran
daring melalui STEM. Pada penelitian ini penerapan STEM hanya fokus pada saat pandemi Covid-19
dengan mata pelajaran IPA saja. Muzana et al., (2021) meneliti tentang pembelajaran berbasis proyek E-
STEM dalam pengajaran sains untuk meningkatkan literasi TIK dan pemecahan masalah. Pada penelitian
ini praktek PJBL kurang jelas penerapannya dan hanya fokus pada materi IPA. Selanjutnya Cevik, M;
Bakioglu (2022) meneliti tentang pengaruh pembelajaran berbasis proyek integrasi pendekatan STEM
terhadap kemampuan berpikir spasial dan keterampilan geografi. Penelitian ini fokus pada mata pelajaran
geografi. Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, peneliti sebelumnya cenderung fokus pada satu
mata pelajaran atau pada situasi khusus misalnya pandemi. Bentuk integrasi PjBL berbasis STEM yang
mengintegrasikan keislaman belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Produk penelitian berupa buku
ajar untuk mahasiswa juga belum dihasilkan oleh penelitian serupa. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan buku ajar untuk mahasiswa PIAUD berbasis STEM yang mengintegrasi dengan nilai-
nilai keislaman sekaligus diukur validitas, efektivitas, dan kemenarikan buku ajar yang dihasilkan dalam
penelitian ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan research and development (R&D) model pengembangan ADDIE.
Penelitian ini mengembangkan buku ajar project-based learning berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering, Islamic and Mathematic) pada mata kuliah Pengembangan Matematika, Teknologi dan
Sains untuk Anak Usia Dini pada mahasiswa semester 4 Prodi PIAUD UIN SATU Tulungagung. Tahapan
ADDIE yaitu tahap analysis, design, develop, implementation dan evaluation (Zamsiswaya; et al., 2024).
Terdapat lima tahapan dalam melakukan penelitian ini yang diilustrasikan pada gambar 1 sebagai berikut.

revisi Analyze — revisi
L
v
Implement  |«----»  Evaluation [+---- Design
b ¥
+ ‘
revisi ———— | Development | revisi

Gambar 1. Pengembangan Model ADDIE
Sumber: (Zamsiswaya; et al., 2024)
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Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa PIAUD UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Sampel penelitian sebanyak 60 mahasiswa dari 93 mahasiswa semester 1V. Sampel
tersebut berasal dari kelas 4A (kelas kontrol) dan kelas 4B (kelas eksperimen) yang masing-masing kelas
terdiri dari 30 mahasiswa. Teknik pemilihan sampel menggunakan cluster random yaitu memilih 2 kelas
yang masing-masing sebagai kelas kontrol dan sebagai kelas eksperimen. Pemilihan dilakukan secara
acak karena ketiga kelas yang ada memiliki kemampuan yang setara sehingga masing-masing kelas
dapat dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
validasi buku ajar, angket kemenarikan buku ajar, dan soal post tes, Angket validasi buku ajar didasarkan
pada penilaian, komentar, dan saran dari para ahli. Isi angket validasi untuk masing-masing ahli memuat
10 item respon dengan skala Likert skor 1-5. Validitas buku ajar dilakukan dengan menvalidasikan buku
ajar kepada para ahli yaitu: ahli matematika, ahli sains, ahli kurikulum pembelajaran, dan ahli teknologi
pembelajaran, dan praktisi. Buku ajar yang telah divalidasi dan direvisi sesuai saran validator selanjutnya
divjicobakan pada kelas eksperimen. Aspek yang divalidasikan kepada ahli dapat dilihat pada tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1 Indikator Validitas kepada Ahli

Ahli Matematika, Sains, Ahli Teknologi

Indikator Validasi Ahli Kurikulum

dan Praktisi

Pembelajaran

Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan  Kesesuaian materi dengan  Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
Ketepatan konsep dan Kesesuaian indikator Kesesuaian teknologi yang
kebenaran isi buku pembelajaran dengan tujuan digunakan

pembelajaran

Kelengkapan, keluasan Kelengkapan, keluasan dan  Kelengkapan, keluasan dan
dan kedalaman materi kedalaman materi kedalaman materi
Kesesuaian materi dengan  Kesesuaian materi dengan  Kesesuaian integrasi STEM
karakteristik peserta didik ~ karakteristik peserta didik pada buku

Penyajian Keterurutan penyajian Keterurutan penyajian materi Keterurutan penyajian
materi (sistematis) (sistematis) materi (sistematis)
Keterpaduan antar Keterpaduan antar Kelengkapan petunjuk
tema/subtema tema/subtema penggunaan dan petunjuk

penyajian

Dukungan terhadap Dukungan terhadap Dukungan terhadap
pembelajaran aktif, pembelajaran aktif, pembelajaran aktif,
bermakna, dan kontekstual bermakna, dan kontekstual  bermakna, dan kontekstual

Kegrafikan Kualitas gambar, Kualitas gambar, kesesuaian Kualitas gambar,

kesesuaian pilihan warna

pilihan warna

kesesuaian pilihan warna

Kemenarikan tampilan
buku

Kemenarikan tampilan buku

Kemenarikan tampilan buku

Kesesuaian tata letak/
layout

Kesesuaian tata letak/ layout

Kesesuaian tata letak/
layout

Sumber: Adaptasi (Syathroh, | et al., 2024)

Indikator kemenarikan buku dilihat melalui indikator berikut ini: desain sampul menarik, tata letak
dan format yang rapi, ilustrasi visual yang menarik, penggunaan warna yang menarik, bahasa yang
mudah dipahami, penyajian materi kontekstual, cerita atau konten yang menarik, kegiatan atau latihan
yang interaktif, buku menyenangkan dan menarik, integrasi STEM dan keislaman sesuai. Soal tes
memuat 10 indikator yang mengeksplorasi kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan langkah-langkah
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pengajaran 10 jenis materi untuk anak usia dini yaitu: membilang banyak benda, menulis angka,
penjumlahan, pengurangan, geometri, pengukuran, pengumpulan data, pola, sains biologi, dan sains
fisika.

Buku ajar diterapkan dalam perkuliahan selama 6 kali pertemuan pada mata kuliah Matematika,
Sains, dan Teknologi untuk Anak Usia Dini. Pada kelas 4A (kelas kontrol) dilakukan perkuliahan tanpa
menggunakan buku ajar ini, sedangkan pada kelas 4B (kelas eksperimen) dilaksanakan perkuliahan
dengan menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Selanjutnya diukur efektivitas buku ajar melalui
pemberian soal post tes yang sama untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil tes diuji dengan
independent sample t-test untuk melihat perbedaan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Adapun tingkat efektivitas buku ajar diuji dengan Gain Skor. Kemenarikan buku ajar diuji
dengan memberikan angket pada kelas (Sugiono, 2019). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa: angket dengan skala Likert (validasi buku ajar), soal post-test (efektivitas buku ajar), dan angket
dengan skala Likert (kemenarikan buku ajar).

Hasil dan Pembahasan
Temuan penelitian ini disajikan pada bagian hasil sedangkan analisisnya disajikan pada bagian
pembahasan.
Hasil

Pengembangan buku ajar buku ajar project-based learning berbasis STEM integrasi keislaman
melibatkan proses pengembangan dan output pengembangannya. Proses pengembangan
menggunakan metode R&D dengan pendekatan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap utama.
Sedangkan output yang dihasilkan berupa buku ajar yang diuiji validitas, keefektifan dan kemenarikannya
melalui penelitian ini. Proses pengembangan yang dilakukan meliputi: tahap analisis, tahap desain, tahap
pengembangan tahap implementasi, dan tahap evaluasi.
Tahap Analisis

Kegiatan yang dilakukan adalah analisis terhadap kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis
peserta didik. Analisis butuh berdasarkan fakta yang ditemukan, menunjukkan bahwa diperlukan buku
ajar yang mampu membantu mahasiswa dalam memahami materi ajar, mampu mengintegrasikan
pengetahuan yang dimiliki, dan mampu mendesain materi ajar di PAUD yang mengintegrasikan
keislaman. Analisis kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum yang ada saat ini cenderung terpisah-pisah,
pengajaran STEM dan nilai-nilai keislaman dilakukan secara terpisah. Padahal, pendekatan integratif ini
dapat memberi pengalaman yang kuat bagi calon guru dalam menghadapi tantangan pendidikan di era
modern. Analisis peserta didik menunjukkan bahwa mahasiswa kurang aktif dalam perkuliahan. Tugas
dari dosen kurang memfa sebab buku ajar yang tersedia belum menyajikan materi, contoh yang
implementatif. Padahal diperlukan buku ajar yang memuat materi, contoh, integrasi iimu dan keislaman,
dan tugas yang dapat mendukung ketercapaian pembelajaran secara maksimal. Studi literatur juga
digunakan sebagai dasar penguatan buku ajar dibuat, dengan memperhatikan penelitian sebelumnya
berkaitan kekurangan dan kelebihan buku ajar sebelumnya.
Tahap Desain

Buku ajar ini didesain mencakup bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal berisi
sampul, kata pengantar, daftar isi, dan pendahuluan. Bagian ini memuat enam bab yaitu: 1) bilangan dan
operasinya, 2) Geometri dan Pengukuran, 3) Pra Aljabar untuk, 4) Pengumpulan Data dan Peluang, 5)
Sains Fisika untuk Anak Usia Dini, 6) Sains Biologi untuk Anak Usia Dini. Bagian Akhir berisi: daftar
rujukan, lampiran, dan biodata peneliti. Pada setiap bab bagian inti berisi: 1) materi, 2) integrasi materi
pada sains, teknologi, rekayasa, dan matematika, 3) contoh aktivitas STEM pada materi, 4) project-based

184 | JEA (Jurnal Edukasi AUD), 11(2), 2025 Copyright © 2025 by Author



Pengembangan Buku Ajar Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) Terintegrasi Keislaman pada
Mahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dini

learning berbasis STEM integrasi keislaman untuk mahasiswa. Buku ajar ini disusun menggunakan
Microsoft Word dan sebagian gambar di edit menggunakan aplikasi Canva. Buku direncanakan dicetak
setelah validasi dan direvisi. Desain buku diilustrasikan dalam gambar 2 bentuk fishbone di bawah ini.

PRA ALIABAR UNTUK
AUD

Materi: Pengenalan Pola

Warna, Bentuk, Ukuran,

pola geometri, pola
bilangan

GEOMETRI DAN
PENGUKURAN UNTUK AUD

BILANGAN DAM OPERASINYA
UNTUK AUD

Materi: Membilang,
Menehali angke,

Membandingkan, Konsep

Operasi Hitung

Materi: Bentuk Bangun
Datar, Bangun Ruang;

Pengukuran Panjang,
Massa, Volume

Integrasl A — Ir.ltlegrasn danl Contoh . Integrasi dan Contoh
Aktifitas Materi Geometri Aktifitas Materi Pra
AAAAAAAAA dan Pengukuran_basis STEM Aliabar basis STEM .
* Materi
Tugas Mahasiswa: PJBL Tugas Mahasiswa: PJBL e Integrasi
STEM Integrasi Keislaman || crpp |ncegrasi Keislaman STEM Integrasi Keislaman STEM
® Aktifitas
BUKU AJAR BERBASIS - STEM
Integrasi dan Contoh Aktifitas ® PJBLSTEM

Tugas Mahasiswa: PJBL
STEM Integrasi Keislaman

STEM INTEGRASI
KEISLAMAN UNTUK
MAHASISWA PIAUD

Materi Data dan Peluang basis Integrasi

Keislaman

~

Integrasi dan Contoh
Aktifitas Materi Sains
Bioloei basis STEM

Integrasi dan Contoh
Aktifitas Materi Sains
Fisika basis STEM

Integrasi dan Contoh
Aktifitas Materl Data dan

Materi: Manusia,
Hewan, Tumbuhan

Materi: Pengumpulan Materi: benda
Informasi, membuat dugaan menggelinding, meluncur,

jatuh, tarikan, dorongan
PEE;ﬂT:gLS:T%iT:UD[?N SAINS FISIKAUNTUK AUD
Gambar 2. Fishbone Desain Buku Ajar PjBL Berbasis STEM Integrasi Keislaman
Sumber: Modifikasi Peneliti

Tahap Pengembangan
Peneliti melakukan pengembangan produk berupa buku ajar Project-based learning berbasis

STEM integrasi Keislaman. Buku ajar ini diharapkan mampu membantu mahasiswa atau guru mendesain
pembelajaran yang mengintegrasikan science, technology, engineering, mathematic, dan keislaman.
Produk yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan solusi dari masalah lemahnya integrasi lintas
ilmu dalam pembelajaran. Berikut ini beberapa contoh isi buku yang merupakan yang mengintegrasikan
berbagai bidang iimu dan bentuk project untuk mahasiswa. Sampul dan contoh isi buku disajikan pada

gambar 3 di bawah ini.

cil>

D . Musrikah, SPd I M,Pd 1>

s b (,rzr(u H : SB:st'lln‘:m:ng rum, M,Pd b
MATEMATIKA £
DAN SAINS ?
e e Sowa e H
&

: MATE ATIKA

DAN SAINS

UNTUK GURU PAUD

Melalui Project Based Learning
Berbasis STEM Integrasi Keislaman

ity por s

e
G‘ E
t1
t

Irul £du Media m

Gambar 3. Sampul Buku
Sumber: Desain Peneliti
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Sampul mengilustrasikan integrasi sains, matematika, engineering, teknologi dan keislaman
yang dapat digunakan untuk guru atau mahasiswa calon guru PAUD. Adapun isi buku diilustrasikan pada
gambar 4 di bawah ini. Gambar 4 merupakan bagian isi buku ajar yang dikembangkan. Gambar tersebut
merupakan isi bab 1 bilangan dan operasinya untuk anak usia dini. Terdapat penyajian materi, integrasi
materi pada STEM, Contoh aktivitas berbasis STEM, dan tugas mahasiswa dalam bentuk project-based
learning berbasis STEM integrasi keislaman. Bab-bab berikutnya memiliki pola penyajian yang sama
dengan bab pertama.

“f — 7

r—=y & :

' BILANCAN DAN OPERASINYA 6?6
UNTUK ANAK USIA DINI

Intsgrasi STEM dan Keislaman o Operasi Penj dan alat peraga untuk
operasi penjumiahan dan pengurangan.

b g Operasi Penjumlahan menggunakan benda-benda nyata merupakan strategi penting dalam

pengajaran matematika di PAUD. AMtivitas ini tidak hanya membantu anak-anak memahami
konsep penjumiahan secara konkret, tetapi juga memperkual keterampilan penghitungan dan
pemecahan masalah mereka. Jika dilusuasikan menggunakan gambas, gambar sebelah kir
menunjukkan banyak melon yang dipetik pertama, banyak melon pada bagain tengah adalah
banyakiya melon yang dipetik kedua, dan gambar yang paling kanan adalah hasi
penggabungan melon yang dipetik pertama dan kedua. Setelah menghitung, bantu anak-anak
‘menuliskan hasil penjumlahan dalam bentuk angka. Misalnya, 1 +2 =3

Tujuan Pembelajaran u g u
1 + 2 = 3

Selamat datang di buku yang menbahas konsep bilangan dan operasinya dalam konteks pendidikan
STEM (Sains, Teknologi, Engineering, Matematika) yang integratif, khususnya bagi anak usia dini
Buku ini dirancang untuk mahasiswa pendidikan yang ingin memahami bagaimana mengintegrasikan
kensep-konsep matematika dasar ini ke dalam berbagai disiplin iimu dan aktivitas pembelajaran yang
menarik dan bermakna

Setelah mempelajari buku ini, mahasiswa diharapkan dapat:

 Memahami kansep bilangan dan operasinya secara mendalam. Pengurangan menggunakan benda-benda nyata adalah metode yang efektif untuk membantu
o Mengintegrasikan konsep bilangan dan operasinya ke dalam bidang Sains, Teknolog anak-anak memahami Konsep pengurangan secara konkiet. AKIvitas ini membantu siswa
Engineering, dan Matemaiika (STEM). serta memahami hubungan antara angla dan
® Merancang aklivitas pembelajaran STEM yang relevan dan menarik bagi anak usia dini. abjek yang dapat dihitung. Minta anak-anak untuk mengambil satu melon dari 3 melon yang
 Mengimplementasikan Project Based Learning (PBL) dengan integrasi nilai-nilai keislaman tersedia. Ajak mereka menghitung sisa melon yang ada: *Jika kita awalnya ada 3 melon dan
dalam materi bilangan dan operasinya. diambil 1 melon, berapa banyak melon yang tersisa?” Setelah menghitung, bantu anak-anak

‘menuliskan hasil pengurangan dalam bentuk angka. Misalnya, 3 - 1= 2,

A. Konsep Bilangan dan Operasinya untuk Anak Usia S .
3

- 1= 2

Bab ini akan membahas konsep dasar bilangan dan operasinya yang sesuai untuk anak usia dini.
Kita akan mempelajar bagaimana anak-anak memahami angka, menghitung, dan melakukan operasi « Operasi Perkalian dan Pembagian: Mengenalkan konsep perkalian sebagai penjumiahan
penjumiahan, pengurangan, perkelian, dan pembagian sederhana. berulang dan pembagian sebagai pengurangan berulang
« Contoh lustratif:
o Pengertian Bilangan: Mengenalkan konsep bilangan melalui benda-benda konb Menghitung jumiah buah-bushan dalam keranjang

sehari-hari. Materinya meliputi = Membagl kue kepada terman-teman.

el dan aktivitas

Membilang banyak benda adalah keterampian dasar yang sangal penting dalam
pengembangan awal matematika. Proses ini membantu anak-anak memahami konsep angke, ENIntearasiBllanaaniianlOrerasinyalsadalSains
kuantitas, dan hubungan antara bilangan serta benda yang dapat dihitung. Contoh: untuk . g 9 P ya p

mengenalkan membilang banyak benda dapal diberikan conioh beberapa bush apel atau

gambar apel lalu anak diminta memindahkan buah apel atau tiran buah apel salu persatu ke Bab ini akan menjelaskan bagaimana konsep bilangan dan operasinya. dapat dintegrasikan ke dalam
sambil menyebutkan kata satu, dua, tiga. pembelajaran sains. Contehnya, mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah serangga, atau
mencalat perubahan suhu, mempermudah penghitungan.

3. Menghubungkan Angka dan Kuantitas: Dorong anak-anak untuk melihat hubungan antara angka
dan banyak benda. Misalnya. jka ada 3 apel, njukkan angka 3 dan minta mereka menghitung
apel tersebut,

« Menyatakan Kumpulan Objek

1. Penghitung Satu per Satu: Ajarkan anak-anak untuk menghitung objek satu per salu

C. Integrasi Bilangan dan Operasinya pada Teknologi memastikan mereka memaharmi bahwa setiap objek yang dihitung mewalill satu unit

Mengelompoldan Objek: Derong anak-anak uniuk mengelompokian objek dalam

kelompok-kelompok kecil (misalnya, kelompok 2 atau 5) dan kemudian menghitung

total objek dalam setiap kelompok sebelum menyatakannya dalam bentuk hilangan,

Menggunakan Representasi Visual: Ajak anak-anak menggambar atau menggunakan

yang melibatkan konsep bilangan. alat peraga untuk mewakili jumiah objek yang dihitung, memperkuat pengertian

mereka tentang angka dan kuantias.

& Menebali Angka
a Pengenalan Angka: Kenalkan angka yang akan ditebali sebelum aktivitas dimulai. Misalnya.

tunjukkan angka 1 hingga 10 dan diskusikan bentuk dan cara penulisan setiap angka.

. Penggunaan Alat Peraga: Sediakan kertas dengan angka yang sudah dicetak tebal dan minta

anal anak untuk menebali angka tersebut dengan pensil warma, spidol, atau cat

Wengamati jumlah bijl yang tumbuh

Menghitung tetes air

~

Bab ini akan membahas penggunaan teknologi dalam pembelajaran bilangan dan operasinya
Contohnya, menggunakan aplikasi edukasi, game matemalika, atau membual animasi sederhana

w

Memanfaatkan aplikasi edukasi untuk melatih keterampilan berhitung.
game uniuk membuat lebih

Aplikasi Eduka:
Game

menyenangkan.
Contoh llustratif:

& Menggunakan aplikasi untuk belajar penjumahan dan pengurangan.
© Membuat animasi sederhana tentang konsep bilangan.

=

c. dan Variasi: Setelah anak-anak bl ka, ajak mereka
untuk menghitung jumiah angka yang mereka tebali. Berikan variasi dengan mengubah
D. Integrasi Bilangan dan Operasinya pada warna atau ukuran angka.
. R  Urutan Bilangan: Mengurutkan bilangan dari yang terkecil hingga terbesar dan sebaliknya.
Engineering © Mengurutian bilangan 1, 5, 3, 2, 4 dari yang terkecil hingga terbesar.
Bab ini akan menjelaskan bagaimana konsep bilangan dan operasinya dapat diterapkan dalam F. Aktivitas STEM pﬁdﬂ Materi Bila ngan dan
kegiatan engineering sederhana. Contohnya, membuat jembatan dari balok, membangun menara.
atau merancang pola dengan menggunakan bilangan Operasinya
» Konstruksi: Menggunakan bilangan untuk mengukur dan memotong bahan konstruksi.
« Pola: Membuat pola dengan menggunakan bilangan Bab ini akan memberikan contoh aktivitas STEM yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
 Contoh llustratif: bilangan dan operasinya. Aktivitas ini dirancang untuk merangsang kreativitas, pemecahan masalah,
& Membangun menara dari balok dengan tinggi tertentu dan kolaborasi. Contoh aktifitas: Aktivitas: “Membangun Rumah Boneka”
« Anak menghitung balok yang digunakan
E. Integrasi Bilangan dan Operasinya pada « Menambah balok agar rumah lebih tinggi
. « Membandingkan rumah paling tinggi dan paling pendek
Matematika « Menggunakan alat sederhana (penggaris mainan)
STEM yang muncul:
Bah ini akan membahas konsep matematika yang lebih mendalam yang berhubungan dengan
bilangan dan cperasinya. Contohnya, pola bilangan, urutan bilangan, dan konsep bilangan pecahan. - Sains: stabil-tidak stabil
§ o Technologi: alat ukur
+ Membilang Banyak Benda « Engineering: desain bangunan
1. .Pengenalan Bilangan: Kenalkan angka dan jumlah melalui pengulangan. Misalnya, ajak anak- .

Matematika: bilangan dan operasi sederhana
anak untuk mengenali angka sambil menghitung jumlah benda yang ada di sekitar mereka. .

2. Menggunakan Strategi Menghitung: Ajarkan strategi dasar seperti menghitung satu per saiu,
mengelompokkan benda (misalnya, kelompok 2 atau 5), dan menggunakan pola untuk
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C. Project Based Learning Integrasi Keislaman pada
Materi Bilangan dan Operasinya

arming (PBL) dengan mengintegrasikan nilai
ontohnya, membuat proyek sedekah.

g kale

ftung jumlah sedekah yang dikumpulkan dan mendistribusikannya kepada yang

dalam kehidupan sehari

Gambar 4. Isi Bab 1 Materi Bilangan dan Operasinya
Sumber: Desain Peneliti

Buku ajar yang dihasilkan selanjutnya divalidasikan kepada para ahli matematika, ahli sains, ahli
kurikulum pembelajaran, dan ahli teknologi pembelajaran, dan praktisi. Buku ajar yang telah
dikembangkan memiliki kualifikasi baik dari penilaian ahli dan praktisi. Hasil validasi ahli matematika
matematika menunjukkan skor 90,5% dengan kualifikasi valid/layak. Buku ini layak digunakan dengan
revisi perlu penambahan gambar yang dapat menguatkan konsep matematika. Hasil validasi ahli sains
menunjukkan perolehan skor 92,3% pada kualifikasi layak/valid. Ahli media memberikan catatan revisi
yaitu perlu ada variasi warna pada isi buku agar tidak monoton. Ahli kurikulum pembelajaran menyatakan
bahwa buku ajar valid/layak dengan skor 90,2%. Ahli kurikulum pembelajaran menyarankan ditambahkan
tujuan pembelajaran dan indikator tujuan pembelajaran dalam buku ajar. Ahli teknologi pembelajaran
menyatakan bahwa buku ajar layak/valid dengan skor 93,1%. Revisi yang disarankan oleh ahli teknologi
pembelajaran adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui buku ini perlu diperkuat. Sedangkan
praktisi yang merupakan dosen PIAUD menyatakan buku valid/layak dengan skor 91,4 %. Praktisi
memberikan catatan bahwa konteks ke-PAUD-an perlu disajikan lebih detail dan dilengkapi dengan
gambar yang sesuai. Validasi dilaksanakan agar dapat dihasilkan buku ajar dengan kualitas tinggi yang
layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2 di bawah
ini.

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli
Validator Skor Kualifikasi Saran Perbaikan

1. Perlu penambahan gambar yang dapat menguatkan
konsep matematika

Ahli Matematika 90,5% Valid . . .
2. Penulisan angka perlu konsisten miring
3. Konteks masalah yang diberikan perlu lebih jelas
Perlu ada variasi warna pada isi buku agar tidak
o 0 . monoton
ARl Sains 92,3% Sangat Valid 2. Penerapan sains STEM perlu dilengkapi ilustrasi
gambar
1. Integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui buku ini
. . perlu diperkuat
Al Tgknolog| 93,1% Sangat Valid 2. Tata tulis perlu diperiksa kembali berkaitan dengan
Pembelajaran

penggunaan tanda baca, susunan kalimat, dan pilihan
kata.
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Validator Skor Kualifikasi Saran Perbaikan
ARl Kurikulum 90.2% Valid 1. Perlu dltambahka.n tujuan pembelajaran |
2. Perlu memperhatikan penggunaan huruf kapital
1. Konteks ke-PAUD-an perlu disajikan lebih detail dan

dilengkapi dengan gambar yang sesuai

2. Bentuk project yang diberikan perlu lebih kontekstual
dan memfasilitasi belajar mandiri

Sumber: Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli pada Buku Penelitian

Ahli Praktisi 91,4% Sangat Valid

Tahap Implementasi

Pada penelitian ini tahap implementasi merupakan tahap penggunaan buku ajar pada mahasiswa
yang menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 30 mahasiswa di kelas kontrol dan 30
mahasiswa di kelas eksperimen. Populasinya sebanyak 93 mahasiswa. Mahasiswa pada kelas kontrol
diajar tanpa menggunakan buku ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Sedangkan mahasiswa pada
kelas eksperimen diajar menggunakan buku ajar ini. Buku ajar yang dikembangkan ini diterapkan selama
6 pekan dengan bobot 3 SKS.

Efektivitas buku ajar dinilai dengan membandingkan rata-rata kelas kontrol dan kelas
eksperimen, Efektivitas buku ajar dilihat dari perbedaan rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen dan
dilanjutkan dengan penguijian tingkat efektivitas. Pada pekan ke-7 dilakukan post-test dengan soal yang
sama pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Rata-rata hasil tes pada kelas kontrol dan
eksperimen dibandingkan menggunakan uji beda yaitu independent sample t-test. Uji tersebut digunakan
untuk melihat efektivitas penggunaan buku ajar ini. Selanjutnya dilakukan uji Gain Score untuk melihat
tingkat efektivitas penerapan buku ajar ini dalam pembelajaran.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov3 Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Hasil Belajar ~ Kelas Eksperimen ,150 30 ,084 941 30 ,099
Kelas Kontrol 128 30| 2000 960 30| 316

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Output Hasil Uji SPSS

Tabel 3 merupakah hasil uji normalitas. Uji normalitas sebagai uji prasyarat menunjukkan bahwa
nilai Sig. pada uji Kolmogorov-Smirnov pada kelas kontrol dan eksperimen masing-masing 0,20 dan 0,15.
Skor tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu independent sample t-test. Sedangkan pada tabel 4
tampak bahwa mean (rata-rata) pada kelas kontrol 70,60 sedangkan rata-rata pada kelas eksperimen
82,20. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol.
Hasil belajar mahasiswa yang diajar menggunakan buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
lebih baik dari kelas yang lain.

188 | JEA (Jurnal Edukasi AUD), 11(2), 2025 Copyright © 2025 by Author



Pengembangan Buku Ajar Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) Terintegrasi Keislaman pada
Mahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Tabel 4 Statistik Deskriptif

Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Mean
Hasil Belajar  Kelas Eksperimen 30| 82,20 5,696 1,040
Kelas Kontrol 30| 70,60 6,667 1,217
Sumber: Output Hasil Uji SPSS
Tabel 5 Hasil Uji Independent Sample t-test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar. Equal variances assumed 2,079 ,185| 7,245 58 ,000 11,600 1,801 8,395 14,805
Equal variances not
7,245 56,618 ,000 11,600 1,601 8,394 14,806
assumed

Sumber: Output Hasil Uji SPSS

Berdasarkan data pada tabel 5 tampak bahwa pada uji Levene’s Test for Equality of Variances
yang merupakan uji prasyarat, nilai Sig. 0,155 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pos test
homogen. Hal ini menunjukkan bahwa dapat dilanjutkan uji berikutnya yaitu uji independent sample t-tes.
Selanjutnya hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai Sig. 0.000 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan buku ajar project-based learning terhadap hasil
belajar mahasiswa. Selanjutnya hasil Gain score menunjukkan skor 0,569 yang masuk kategori sedang.
Dengan demikian efektivitas buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki kategori sedang.

Tingkat kemenarikan buku ajar ini ditentukan dari persentase hasil angket tanggapan mahasiswa
pada kelas eksperimen sebagai subjek utama penelitian. Angket dibagikan kepada sampel sebanyak 30
mahasiswa. Setiap mahasiswa mendapatkan 10 item respon. Hasil tanggapan mahasiswa disajikan
dalam rata-rata skor pada diagram batang berikut:

Integrasi STEM dan Keislaman Sesuai
Buku Menyenangkan dan Menarik
Kegiatan atau Latihan yang Interaktif
Cerita atau Konten yang Menarik
Penyajian materi Kontekstual

Penggunaan Warna yang Menarik
Ilustrasi Visual yang Menarik

|
I
]
|
|
Bahasa yang Mudah Dipahami |
|
|
Tata Letak dan Formatyang Rapi
|

Desain Sampul Menarik

75 80 85 90 95 100

Gambar 4. Rata-Rata Skor Kemenarikan Buku Ajar
Sumber: Rekapitulasi Hasil Angket Kemenarikan Buku pada Sampel Penelitian
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Berdasarkan data yang diperoleh tentang kemenarikan buku ajar pada gambar 4 di atas tampak
bahwa aspek yang mendapatkan skor paling tinggi adalah penggunaan warna, integrasi STEM dan
keislaman, kemenarikan desain sampul, dan penggunaan warna. Aspek yang mendapatkan penilaian di
bawahnya adalah: ilustrasi visual yang menarik, penyajian materi yang kontekstual, bahasa yang mudah
dipahami. Aspek yang mendapatkan penilaian paling rendah adalah buku yang menyenangkan dan
kegiatan latihan yang interaktif.

Tahap Evaluasi

Evaluasi akhir buku ajar project-based learning berbasis STEM integrasi keislaman dilakukan
dengan memperhatikan hasil angket respon mahasiswa terhadap kemenarikan buku ajar. Tahap ini
digunakan untuk memastikan validitas, efektivitas, dan kemenarikan buku ajar. Aspek yang diperbaiki
pada tahap ini adalah tata tulis, latihan yang lebih interaktif, dan penyajian gambar yang lebih menarik.

Pembahasan

Berdasarkan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis peserta didik yang telah
dilakukan, ditemukan bahwa integrasi sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (STEM) dengan nilai-
nilai keislaman dalam program pendidikan guru, khususnya pada Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD), masih belum terlihat secara nyata. kendala dalam penerapan STEM adalah tidak
semua materi dapat dikontekstualisasikan, sehingga diperlukan upaya yang lebih serius dalam
mengimplementasikannya (Nursofa et al., 2025). Penerapan STEM dalam pembelajaran memerlukan
perancangan dan pemikiran mendalam.

Integrasi STEM memiliki potensi besar untuk menjadi ciri pembeda yang signifikan bagi program
pendidikan tersebut di tengah persaingan pendidikan yang semakin ketat. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kurikulum yang diterapkan saat ini masih bersifat terpisah, di mana pembelajaran STEM dan nilai-
nilai keislaman diajarkan secara terpisah tanpa adanya keterkaitan yang kuat. Padahal, pendekatan
integratif mampu memberikan wawasan yang lebih luas dan relevan bagi calon guru dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era modern. Idealnya, tidak terjadi dikotomi antara sains dan agama. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa tujuan pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan
sains dan teknologi, tetapi juga pada pemahaman nilai-nilai keagamaan secara mendalam (Diani et al.,
2021). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan buku ajar yang relevan dan mendukung integrasi
tersebut.

Buku ajar yang dirancang mengarahkan peserta didik untuk mengintegrasikan keempat disiplin
tersebut dalam satu kegiatan proyek, sehingga pembelajaran tidak terfragmentasi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kreativitas, dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia nyata (Diani et al.,
2021). Oleh karena itu buku ajar didesain dengan mengintegrasikan bidang ilmu yang dimaksud untuk
memperkuat kemampuan berpikir, pengembangan kreativitas, dan pemahaman pada substansi materi.
Fishbone mengilustrasikan desain buku dalam gambaran utuh.

Akumulasi dari semua skor penilaian ahli terhadap produk pengembangan secara umum, buku
ajar ini telah memenuhi kelayakan, ditinjau dari skor rata-rata sebesar 91,5% yang masuk kualifikasi
sangat valid dalam rentang 91-100% (Jaya, I., Ananda, R., & Wijaya, 2022). Namun terdapat saran
perbaikan untuk buku ajar dari para ahli tersebut yang dapat menjadi bahan untuk merevisi buku ajar
sebelum diimplementasikan pada mahasiswa PIAUD UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Secara teoritis, penerapan PjBL berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang menegaskan
bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari pendidik kepada peserta didik, melainkan
dibangun secara aktif melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Alfadhilah, 2025). Dalam
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konteks ini, buku ajar PjBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri melalui perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi proyek. Tahapan PjBL yang sistematis mulai dari
penentuan pertanyaan mendasar, perancangan proyek, pelaksanaan, hingga evaluasi sejalan dengan
prinsip konstruktivisme yang menekankan learning by doing dan pembelajaran bermakna (Ermawati; &
Syahputra, 2025).

Hasil perhitungan dari angket respon mahasiswa memperoleh persentase sebesar 93,7%, yang
berarti buku ajar termasuk dalam kategori sangat menarik berdasarkan skala tingkat kemenarikan, yaitu
konversi nilai antara 91-100 (Jaya, |., Ananda, R., & Wijaya, 2022). Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa buku ajar yang dikembangkan sangat menarik dan disukai oleh mahasiswa. Namun
pada aspek latihan yang interaktif perlu diperbaiki sebab memperoleh rata-rata skor paling rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan STEM dalam pembelajaran yang baik pada
Prodi PIAUD dapat mengoptimalkan pemahaman mahasiswa. Hal itu terjadi karena penerapan STEM
memungkinkan terbentuknya kesatuan konsep yang terbentuk pada pikiran pembelajar. STEM
menyajikan materi secara integratif dan kontekstual mengacu pada desain STEM. Hal ini selaras dengan
hasil penelitian para peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan STEM memungkinkan
terjadinya kontekstualisasi masalah melalui rekayasa pembelajaran berbasis teknologi (Diani et al., 2021;
Hendri et al., 2021).

Penelitian terdahulu mendukung temuan penelitian ini dengan menunjukkan bahwa PjBL
berbasis STEM memberikan pengaruh positif dalam pendidikan, antara lain meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, literasi, rasa percaya diri (self-efficacy), serta hasil belajar peserta didik, sekaligus
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna (meaningful learning). Dampak
positif tersebut menjadi modal penting bagi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan abad ke-
21 (Ayu et al., 2024). Pendekatan STEM memungkinkan peserta didik untuk menemukan solusi terhadap
masalah dari berbagai perspektif. Selain itu, karena sifat STEM yang interdisipliner, pendekatan ini dapat
diterapkan melalui berbagai model pembelajaran, termasuk Project-based learning (PjBL) (Hsu & Tsai,
2022).

Pengembangan PjBL berbasis STEM ini merupakan pengembangan dari STEM (Science
Technology, Engineering, and Mathematic). STEM sendiri memiliki nilai positif sebagaimana
dikemukakan oleh peneliti sebelumnya. Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran dapat
mendorong pembelajaran efektif. Penerapan PjBL berbasis STEM dalam penelitian yang lain telah
meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan berpikir, seperti berpikir sebab-akibat, memprediksi
hasil yang masuk akal, menganalisis data dari berbagai perspektif, mengevaluasi, dan mencipta (Sumarni
& Kadarwati, 2020).

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengebangan buku ajar project-based learning berbasis
STEM integrasi keislaman valid, efektif, dan menarik. Hasil validasi ahli menunjukkan skor 91,5% kategori
sangat valid. Analisis hasil post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa buku
efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan nilai Sig. 0,00 dengan tingkat efektivitas uji Gain
Skor sebesar 0,569 kategori sedang. Buku ajar diterima secara positif oleh mahasiswa dengan skor gaya
tarik 93,7% yang menunjukkan bahwa buku ajar sangat menarik. Buku ajar project-based learning
berbasis STEM integrasi keislaman memperkuat kesempatan belajar mahasiswa dalam memperdalam
pemahaman pada materi maupun integrasi materi pada STEM maupun keislaman. Buku ajar ini
merupakan sarana inovatif dalam memperkuat pengalaman belajar menuju pemahaman yang lebih kuat.
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Penelitian ini memberikan implikasi teoritis yang memperkuat teori bahwa buku ajar project-
based learning berbasis STEM integrasi nilai keislaman mampu meningkatkan pemahaman dan
mahasiswa. Implikasi praktisnya berupa rekomendasi tentang penggunaan buku ajar ini sebagai buku
ajar utama maupun pendukung perkuliahan. Buku ajar ini dapat memfasilitasi penerapan model
pembelajaran project-based learning yang integratif. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai pertimbangan dalam melakukan pengembangan buku ajar yang serupa.
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